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RINGKASAN 

ELING SETIYANI SAPUTRI. 23010112140176. Jumlah dan Jenis Endoparasit 

Pasca Pemberian Serbuk Biji Pinang dan Tanaman Binahong serta Kombinasinya 

pada Kambing Perah Terindikasi Mastitis Subklinis (Pembimbing: ENDANG 

KUSUMANTI dan SUGIHARTO). 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2015 – Januari 2016 di 

Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU dan 

HPT) Baturraden, Purwokerto dan analisis endoparasit dilakukan di  Balai 

Pelayanan Kesehatan Hewan  Purwokerto, Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian serbuk biji pinang dan tanaman binahong 

terhadap jumlah dan jenis endoparasit pada kambing perah khususnya kambing 

Saanen yang menderita mastitis subklinis.  

Materi yang digunakan yaitu 20 ekor kambing Saanen laktasi yang 

terindikasi mastitis subklinis. Alat yang digunakan yaitu seng, pisau, ayakan, 

grinder, timbangan bobot badan, timbangan analitis, pH meter, Bovivet
®
, cawan, 

stetoskop, termometer rektal, stetoskop, stopwatch, ember plastik, alat pemerah 

susu, plastik, label, gloves, dan feses kambing. Data dianalisis menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan (T0: tanpa 

perlakuan; T1: serbuk biji pinang; T2: serbuk binahong; T3: serbuk biji pinang 

dan binahong) dengan dosis 1 g/kg bobot badan (BB) untuk setiap perlakuan. 

Apabila hasil ANOVA menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) maka 

dilanjutkan dengan uji wilayah ganda Duncan. Pemberian serbuk dilakukan setiap 

sore sebelum pemerahan dengan mencampurkan bersama konsentrat. Parameter 

yang dianalisis adalah pH susu, produksi susu, jumlah dan jenis endoparasit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap penurunan jumlah coccidia. Jenis telur cacing yang menginfeksi yaitu 

Strongylus sp, Fasciola sp, dan Paraphistomum sp, sedangkan jenis coccidia yang 

menginfeksi yaitu Eimiria sp. Perbaikan kondisi ternak ditunjukkan dengan 

meningkatnya produksi susu yang signifikan pada akhir penelitian (P<0,05). 

Simpulan yang didapat dari penelitian ini menunjukkan adanya penurunan jumlah 

endoparasit pasca pemberian serbuk biji pinang dan tanaman binahong serta 

kombinasinya pada kambing Saanen yang  terindikasi mastitis subklinis. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Pinang merupakan tanaman herbal yang dikenal sebagai obat alternatif 

berbagai macam penyakit, salah satunya sebagai obat cacing. Biji Pinang 

mengandung senyawa arekolin, alkaloid dan proantosianidin yang berfungsi 

sebagai antibakteri dan antiendoparasit. Kandungan arekolin bersifat racun 

(toksik) terhadap endoparasit yang dapat memberantas parasit dalam tubuh. 

Tanaman Binahong mengandung polifenol, flavonoid, tanin, dan alkaloid. 

Golongan senyawa-senyawa tersebut merupakan senyawa bioaktif dalam tanaman 

yang berpotensi sebagai zat anti patogen. Selain itu, tanaman binahong juga 

mengandung asam askorbat yang efektif untuk memperbaiki jaringan dan 

meningkatkan daya tahan tubuh. Pengobatan menggunakan antibotik dari bahan 

kimia dapat menyebabkan residu yang dapat membahayakan kesehatan manusia. 

Perlu adanya pengobatan alternatif dengan menggunakan bahan herbal seperti biji 

pinang dan tanaman binahong. 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat 

dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis menyampaikan 

terima kasih kepada drh. Endang Kusumanti, M.Sc., Ph.D. selaku dosen 

pembimbing utama dan Sugiharto, S.Pt., M.Sc., Ph.D. selaku dosen pembimbing 

anggota berkat waktu, kesabaran serta arahannya dalam penelitian maupun 

penulisan skripsi. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Prof. Ir. Nyoman 

Suthama, M.Sc., Ph.D. selaku dosen wali yang telah memberikan dukungan dan 

arahan selama kuliah, Ir. Hanny Indrat Wahyuni, M.Sc., Ph.D. selaku Ketua 

Program Studi S1 Peternakan, serta Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, M.Sc. selaku 
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pimpinan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro yang telah 

memberikan inspirasi maupun fasilitas dalam kelancaran penulisan skripsi. 
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Ayu Cahyaningrum atas doa dan semangat yang diberikan kepada penulis. 
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